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Gedung merupakan tempat manusia beraktivitas sekaligus sebagai
pembatas atau pelindung dari pengaruh lingkungan luar. Pada
perkembangannya, penyelenggaraan dan penggunaan bangunan gedung
semakin kompleks baik dari segi intensitas kegiatan, teknologi maupun
kebutuhan dari sarana dan prasarana. Selain aspek kenyamanan, bangunan
gedung perlu memperhatikan aspek-aspek keselamatan bagi penghuni yang
berada dalam gedung. Bangunan gedung diwajibkan menjamin
keselamatan, kesehatan dan kenyamanan bagi penghuninya [1]. Salah satu
jaminan keselamatan, yaitu keselamatan terhadap bahaya kebakaran.
Kebakaran diartikan sebagai suatu peristiwa oksidasi di mana dalam suatu
waktu bertemu tiga buah unsur, yaitu bahan yang mudah terbakar, oksigen
yang terdapat di udara, dan panas yang menyebabkan kerugian harta benda
atau cedera bahkan kematian manusia [2]. Dari bahaya kebakaran ini
pemerintah mengatur segala peraturan terkait aspek keselamatan kebakaran,
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 48
Tahun 2016 Tentang Standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Perkantoran bahwa setiap bangunan gedung harus memperhatikan aspek
keselamatan kebakaran yaitu sistem proteksi, manajemen keselamatan
kebakaran, mitigasi bencana kebakaran, sarana penyelamatan kebakaran.

Kampus A Universitas Negeri Jakarta merupakan pusat dari kegiatan
pendidikan, sehingga Kampus A memiliki banyak fasilitas yang lengkap
dan terdiri dari bangunan gedung tinggi seperti Gedung R.A. Kartini, Dewi
Sartika, M. Syafei, UPT Perpustakaan, dan Pusat Studi dan Sertifikasi Guru
(Ki Hajar Dewantara). Salah satu gedung pada Universitas Negeri Jakarta
adalah Gedung Pusat Studi dan Sertifikasi Guru (Ki Hajar Dewantara) yang
mana merupakan bangunan dengan berbagai macam aktivitas dari berbagai
pihak dikarenakan terdapat fasilitas auditorium yang dapat menampung

banyak orang untuk menunjang kegiatan sebagai pusat studi baik itu



seminar maupun pertemuan penting lainnya. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, terdapat 429 bangunan gedung yang
terbakar pada tahun 2020 dari kasus kebakaran tersebut di antaranya
disebabkan oleh gangguan listrik, maupun puntung rokok [3].

Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum Nomor: 11/KPTS/2000
Tentang Ketentuan Teknis Manajemen Penanggulangan Kebakaran di
Perkotaan auditorium berada dalam klasifikasi risiko bahaya kebakaran 4 di
mana dalam klasifikasi ini harus dipertimbangkan sebagai risiko bahaya
kebakaran tinggi dengan kuantitas dan kandungan bahan mudah terbakarnya
tinggi. Di Indonesia pernah terjadi kebakaran pada auditorium di antaranya,
yaitu Gedung Auditorium RRI di Jember pada tahun 2022 [4], Auditorium
Universitas Nusa Cendana di Kupang pada tahun 2021 [5], dan Gedung
Auditorium PPOP Ragunan di Jakarta pada tahun 2019 [6]. Dilihat dari
besarnya aktivitas dan kerugian yang dihasilkan akibat kebakaran maka
penting dilakukan upaya untuk mencegah kebakaran dengan mengetahui
karakteristik penyebaran api dan asap. Karakteristik penyebaran api dan
asap dipengaruhi oleh bahan bakar, struktur, sudut kemiringan bahan bakar,
bukaan udara dan lainnya.

Dengan seiring berkembangnya teknologi terdapat perangkat yang
dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik penyebaran api dan asap
ketika terjadi suatu kebakaran di suatu tempat, yaitu Fire Dynamics
Simulator. Dari perangkat ini dapat dilihat laju pelepasan panas, penyebaran
asap maupun temperatur. Sehingga dapat memprediksi fenomena kebakaran
yang akan terjadi dan dapat melakukan peninjauan kembali terhadap aspek
keselamatan kebakaran pada auditorium. Terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang mendukung penelitian ini. Menurut Valasek L. dan Glasa J.
(2017) yang memodelkan kebakaran pada cinema atau auditorium dengan
luas ruangan sebesar 12 m x 16 m selama 60 detik, di mana dalam 20 detik
didapatkan temperatur akan terus meningkat melebihi 370°C dan Heat
Release Rate mencapai 400 kW serta asap memenuhi ceiling ruangan dalam
20 detik [7]. Sementara itu, menurut Zhian Huang dkk. (2018) didapatkan

bahwa Heat Release Rate pada cinema dapat mencapai 10.000 kW dalam
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kurun waktu 900 detik dapat mencapai fase flashover, serta material
polyurethane foam merupakan bahan bakar yang dapat sangat berbahaya
[8]. Selain itu terdapat juga penelitian yang terkait dengan pendekatan
fenomena kebakaran yaitu “Karakteristik Penyebaran Api ketika Terjadi
Kebakaran berbasis metode FDS (Fire Dynamics Simulator) pada parkiran
sepeda motor kampus A Universitas Negeri Jakarta” yang disusun oleh
Nanda Yola, dapat disimpulkan angin dan titik awal api dapat
mempengaruhi kecepatan penyebaran api [9]. Terdapat juga penelitian yang
dilakukan oleh Ria Sari yang berjudul “Pengaruh Tata Letak Terhadap
Perambatan Nyala Api Berbasis Metode FDS pada Parkiran Sepeda Motor
Kampus A Universitas Negeri Jakarta”. Pada penelitian tersebut
menyatakan jika penyebaran api saat kebakaran dipengaruhi oleh
banyaknya sumber bahan bakar, jarak antar bahan bakar, dan sistem
kompartemen [10]. Hal ini menjadi sebuah pendekatan engineering praktis
yang dapat memodelkan kebakaran sehingga dapat diketahui seberapa
bahaya kebakaran yang dimodelkan dan dapat memberikan peninjauan
tambahan terhadap aspek keselamatan kebakaran pada Auditorium Gedung
Ki Hajar Dewantara Kampus A.

Identifikasi Masalah
Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini berdasarkan latar

belakang masalah adalah sebagai berikut :

1. Apa saja potensi yang dapat menimbulkan bahaya kebakaran pada
Auditorium Gedung Ki Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta?

2. Bagaimana tahap perkembangan api pada saat terjadi kebakaran dari
suatu skenario yang dirancang di Auditorium Gedung Ki Hajar
Dewantara Universitas Negeri Jakarta?

3. Bagaimana karakteristik bentuk dan kecepatan penyebaran api di
Auditorium Gedung Ki Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta?

4. Bagaimana tingkat laju pelepasan kalor (Heat Release Rate) di
Auditorium Gedung Ki Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta?



1.3.

Bagaimana pembentukan dan pergerakan api pada Auditorium Gedung
Ki Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta?

Bagaimana pembentukan dan pergerakan asap pada Auditorium
Gedung Ki Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta?

Berapa waktu yang dibutuhkan dari titik api hingga api berkembang ke
tahap selanjutnya?

Bagaimana pengaruh keberadaan bukaan ventilasi terhadap jalannya
kebakaran selama pemodelan kebakaran berlangsung?

Bagaimana pengaruh ceiling pada saat terjadinya suatu kebakaran?

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.
2.

Penelitian ini dilakukan di Auditorium Gedung Ki Hajar Dewantara.
Penelitian menggunakan software Fire Dynamics Simulator (FDS)
yang berlisensi National Institute of Standard and Technology (NIST)
versi 6.7.9.

Pemodelan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemodelan trial
dimodelkan dua lantai yaitu bagian auditorium.

Pemodelan kebakaran diasumsikan bahwa telah terjadi kebakaran pada
bangku di Auditorium Ki Hajar Dewantara.

Bentuk geometri auditorium dan dinding diasumsikan lurus
dikarenakan keterbatasan FDS pada benda — benda miring atau
melingkar.

Reaksi pembakaran pada pemodelan ini adalah polyurethane foam pada
kursi.

Kebakaran dimodelkan pada saat siang hari serta saat gedung tidak
digunakan sehingga hanya terdapat ventilasi alami yang terbuka pada
bagian atas auditorium dan tidak membahas mengenai HVAC.
Pemodelan tidak membahas perpindahan panas.

Disimulasikan jika angin mengarah keluar ruangan melalui bukaan atap

dan pada jendela angin mengarah masuk ruangan sebagai sumber udara.
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10. Disimulasikan jika kecepatan angin pada bukaan selama pemodelan
kebakaran berlangsung konstan.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana laju pelepasan kalor (Heat Release Rate) terhadap waktu
pada setiap skenario pemodelan yang dirancang dengan software Fire
Dynamics Simulator?

2. Bagaimana penyebaran api terhadap waktu pada setiap skenario
pemodelan yang dirancang dengan software Fire Dynamics Simulator?

3. Bagaimana penyebaran asap terhadap waktu pada setiap skenario

pemodelan yang dirancang dengan software Fire Dynamics Simulator?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui Heat Release Rate (HRR) dari setiap pemodelan
berdasarkan skenario yang dirancang.

2. Mengetahui karakteristik penyebaran api pada Auditorium Gedung Ki
Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta.

3. Mengetahui karakteristik penyebaran asap pada Auditorium Gedung Ki
Hajar Dewantara Universitas Negeri Jakarta.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan supaya mengetahui pergerakan serta
perkembangan api pada Auditorium Gedung Ki Hajar Dewantara,
Universitas Negeri Jakarta dengan metode pendekatan teknis berbasis
software sehingga diharapkan dapat menjadi gambaran ketika kebakaran
terjadi. Setelah mendapat gambaran terkait kondisi saat terjadi kebakaran
dapat menjadi evaluasi untuk sistem proteksi kebakaran dan juga sistem
evakuasi bangunan gedung. Supaya jika ketika suatu hal yang tidak

diinginkan terjadi, yaitu kebakaran, pihak manajemen gedung tersebut telah



siap menanggulangi risiko yang ditimbulkan akibat kebakaran. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan menjadi manfaat untuk menjadi bahan

pembelajaran untuk perkembangan pemodelan kebakaran.



